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Itu. Meskipun tfmkkm, model sub- 
gtuphg yang ditemukan ternyata mirip 
w a n  penemuan Blust. Pcrbedaan yang 
ada tsrletark pada biparti sekunder, yaitu 
sub- Non-Oceania dan Oceania.. Model 
sebngkapnya dapat dilihat pada diagram 
berikut. 
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m 
grupmg secara rnikro. Maksuhya dalam 

hasa-baharae serwnpun, geperti dikatakan 
Ltamzon (1969:15), pengetahuan tentang 
hubungan sifat-skt iinguistik dari dua ba- 
haw Pserumpun abu leMh memang petlu 
dalam studi linguistik komparatif. Demi in  
pula unMr subgmping bahasa Melayu-Polf- 
net& Barat yang di ttntsnnr)nr adalah ba- 
haw Batak, Minsngkabau, Melayu, Banjar, 
Sunda, Jawa, hdwa,  M, dan Bugk. 

._. 0 keGil. Oatam w M, k s s e m  &ahas!%, 
yaitu b a k  @Hait, Uinangkabau, Melayu, 
Banjar, Sunda, Jawa, hklum, Baii, dan Bu- 
gis seldn ingin dikehhui modet subgmping 
mikronya, juga dapt caketahui kapan ba- 
hasa-bahasa tersebut berpisah dari batma 
protonya. Untuk itu, M L n  Gloa,konotDgi 
dapat dipergunakan (Dyen, 1@5:230-239). 

ubh. Kata-kata semaam itu 
w&an bersama dari bahasa pr& 
Dengan demikian, kosakata tersebut M 
punpi dmjat retensi yang thgd m# 
iam masa. Setelah 1OOO t a k  k d  

. - 
lam 1000 Wwn 

katakan dekat. Oleh karena k, mere&$ 
pat d i m a w b  ke &lam 



Untuk rtremperm~Bah ~pemrdm~ sub- 
gntping r n k ,  had pwhittmgan &mi- 
b t a  ke&& chmmkkan ke dekrm 

Qem diamw s e w  4. p- ~ ~ f ~ p i n g  
LamMertgicah anaiisis W d - .  
DJlen (1963: 230-2391 dan A€as * 

§wade& ke dabrn ba- a- 

' pasangan kata tersebut, dan (4) da 

Tab{ 1: Matriks Persentass KekeraWan B a W  



Dari tabel di atas &pat cliketahui bahwa 
kekerabatan terdekat a&lah bahasa Mi- 

abau &n bahasa Melayu dengan 
' ntase k e k e m h h  61%, &uwl keke- f 
tan MeIayu-Bsnjar 51%. Sebaliknya, 

kegerabatan pafing longgar- (jauh) addah 
antawa bahasa Bugis dan Batak dengan 
angka kekerabatan sebesar 13% dan keke- 
rabah Batak-Bali sebeaar 14%. 

Dengan mengacu pada teori Oyen 
(1 965: 33) bahwa sefisih persentase keke- 
rabatan yang kurang atau sama dengan 
10% adatah bahasa-bahasa yang hubung 
annya dekat dan itu merupakan satu sub- 
grup, maka sumping W o  dan silsilah 
keksred,&n kesembilan bahasa yang dite- 
liti tampak pada diagram berikut. 

Batak Minang Mefayu Banjar anda Jaw Madura Bali Bug's 

Diagm3: 
Subgnrpirrg dan Sibibh Kekerabatan 

Sembilan Bahasa df Indonesia 
(Suyata, 1998: 36) 

Dari diagram di atas dapat diketahui 
bahwa indstk kesembkn bahasa yang dite- 
li€i adalah bahasa proto Batak-Bugis. lnduk 
tersebut pecah menjadi tiga cabang yang 
m q a k a n  subgrrrp utslma, pitu (1) kelom- 
pok Batak, Mhangkabau, Melayu, dan Ban- 
jar, (2) kelbmpok Sunda, Jawa, dan Madu- 
ra, dan (3) kelompok BaB dan Bugis. 

Dalam perkembangamya, &bang per- 
tam yang merupakan subgrup pertama pe- 
cah menjadi bahasa Batak di satu sisi dan 
kelompok Minangkabau, Melayu, dqn Ban- 
jar di pihak lain. Selanjutnya, kelompok Mi 
nangkabau, Melayu, dan Banjar pecah lagi 
menjadi Minangkabau dan Melayu di satu 
kelompok dengan Banjar di pihak lain. 
Kemudian kelompok Minangkabau-Mehyu 
pecah pula menjadi bahasa Minangkabau 
dan Metayu yang sekarang. 

Cabang kedua yang merupakan sub- 
grup kedua adalah kelompok Sun&, Jawa, 
dan Madura. Kelompok tersebut selanjut- 
aya berpisah menjadi kelompok Sunde Ja- 
ws di satu sisi dengan Madura di sisi lain. 
Pada a m ,  kelompok Sunda-Jawa ber- 
pisah pula menjad bah9sa SLwrda clan Ja- 
wa yang sekarang. Cabang ketiga yang 
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p a n  bambu. 
Penemuan yanag taii 

Jawa-Madura. Hal itu dapat 



Slotokronologi pada Kekerabatan 

ori glPtokronologi, sembilan 
sodah diketahui suhgiuping 
silah kekwabatannya, dapat 

kesaighan standard de- 

persentaqe kekerahtan 
dengan menjumlahkan 

haiga dengan Wga p m t a s l e  ke- , ,& i',, 
kerabatan pertama ( C ). 

3) Menghitung waktu pisah kedua 
(WP2) dengan rumus: 

Log. C1 

WP2= 
2 Leg r L _  1s - --P 

JK WP1- WPZ )F 

d. Henentukan wakhr kapan bahasa ber- 
pisah. 
Waw berpleEohnya dua babm clinyg 
talcai3dafamcSbwnttshu& 
nya dhkukan dengan rumws: 

Sunda, Jaw, h n  &W. 
Jawa bsrpisah anbra tahun 68442 SM 



4. Simpulan 

i 
Setelah mengikuti pembicaraan di atas, 
dapat disimpulkan beberapa ha1 beaut. 
a. Sembilan bahasa begar di Indonesia, 

yaitu bahasa Batak, Minangkabau, Me- 
layu, Banjar, Sunda, Jaw, Madunt, Ba- 
li, dan Bugis meyakan bahasa-bahasa 
sekerabat. Meskipun sekerabat, hu- 
bungan kesembilan bahasa itu temyata 
tidak sama dekat atau sama jauh. Hal 2) 
itu dapat dijelaskan dengan subgmping 
mikro atas bahasa-bahasa itu. 




